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ABSTRACT 

Rici Prasisika. 2015. The meaning of Manggan Nantauw Tradition in People 
around Bukit Pulai Kerinci Regency Jambi Province. Thesis. Graduated 
Program of Padang State Universyty.  

Manggan Nantauw  tradition is a tradition held by local people in Bukit Pulai 
to celebrate their women’s pregnant. This tradition has a process which has several 
steps to do. This research is aimed to see the process of Manggan Nantauw tradition, 
to find the meaning behind this tradition, and to know the reason of the existence of 
Manggan Nantauw tradition around people in Bukit Pulai.  

This research used ethnography which is one of types of qualitative research. 
The data of this research were taken in Bukit Pulai at Kerinci regency, Jambi 
province. The informants of this research were traditional leaders, whole family and 
people that do Manggan Nantauw tradition. The techniques of data collection of this 
research were close interview, documentation and field observation. Furthermore, to 
analyze the data, it was using 12 steps from Spradley analysis which were 
corresponded to the situation in the field.  

The result of the research shows Manggan Nantauw tradition still exists in 
Bukit Pulai people’s life. The meaning of this tradition can be seen from its process. 
It has meaning in each used tools such as a mat for born baby, a cattle, two glasses, 
two plates, a wide plate, two rice bowls, two spices bowls, two big spoons, two small 
spoons and two washing hand bowls. The other is meaning from its materials such as 
areca, gambir, leaf cigarette, rice, curry and chickens.  

The reason why Bukit Pulai people still do this tradition is because this is in 
line with Islamic belief and one of ancient cultural heritages that give good effect for 
the society which it can tighten familiarity among the people. Manggan Nantauw 
tradition must be maintained and preserved. For the local people, they should keep 
the existence of this tradition. Kerinci government also has to give support toward the 
preservation of this tradition as one of characteristics of Kerinci people especially 
Bukit Pulai people.    
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ABSTRAK 

Rici Prasisika 2015. Makna Tradisi Manggan Nantauw Pada Masyarakat Bukit 
Pulai Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. Tesis. Program Pascasarjana 
Universitas Negeri Padang. 

Tradisi Manggan Nantauw merupakan tradisi yang dilakukan oleh masyarakat 
di Desa Bukit Pulai didalam upacara kehamilan masyarakat setempat. Tradisi 
Manggan Nantauw  selalu dilaksanakan oleh masyarakat Desa Bukit Pulai dengan 
serangkain proses pelaksanaan. Tujuan dari penelitian ini untuk melihat bagaimana 
proses pelaksaan tradisi Manggan Nantauw ini, makna apa yang terkandung didalam 
tradisi Manggan Nantauw dan apa alasan masyarakat Bukit Pulai mempertahankan 
tradisi Manggan Nantauw ini. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan tipe etnografi. Penelitian ini 
dilakukan di Desa Bukit Pulai Kerinci Provinsi Jambi. Informan dari penelitian ini 
terdiri dari Depati Ninik Mamak, keluarga besar, dan masyarakat yang melaksanakan 
tradisi Manggan Nantauw. Teknik pengumpulan data dengan cara wawancara 
mendalam, dokumentasi dan observasi langsung di lapangan. Sedangkan analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Spradley dengan menggunakan 
12 langkah yang disesuaikan dengan kebutuhan dilapangan. 

Hasil penelitian menemukan bahwa tradisi Manggan Nantauw di Desa Bukit 
Pulai masih di laksanakan oleh masyarakat setempat. Makna yang terdapat didalam 
tradisi Manggan Nantauw terlihat didalam proses pelaksanaan Manggan Nantauw, 
yang mana makna terdapat pada simbol-simbol yang ada didalam tradisi tersebut 
seperti alat yang dibutuhkan berupa tikar tilang yaitu alas untuk bayi setelah lahir, 
cerek, gelas 2 buah, piring 2 buah, talam, mangkok tempat nasi 2 buah, mangkok 
tempat sambal 2 buah, sendok besar 2, sendok kecil 2  dan cuci tangan 2 buah,dan 
makna juga terdapat didalam bahan-bahan yang dibutuhkan seperti , pinang, gambir, 
rokok enau, hulu nasi, hulu gulai dan ayam. 

Alasan masyarakat Desa Bukit Pulai ini mempertahankan tradisi ini, karena 
tidak bertentangan dengan ajaran agama dan tradisi yang menajdi warisan nenek 
moyang ini memiliki makna yang bermanfaat bagi masyarakat setempat dan juga 
untuk mempereratkan hubungan kekeluargaan. Tradisi Manggan Nantauw harus 
dipertahankan dan dilestarikan. Kepada masyarakat adat pemilik tradisi Manggan 
Nantauw ini diharapkan dapat menjaga makna dari tradisi Manggan Nantauw ini. 
Pemerintah Kerinci harus mendukung pelestarian dari tradisi yang merupakan ciri 
khas dari masyarakat Kerinci khususnya Desa Bukit Pulai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil 

karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik 

bersama melalui proses belajar (Koentjaraningrat, 2009:128). Kebudayaan 

diartikan sebagai kumpulan sistem nilai dan gagasan yang merupakan 

pedoman bagi pola tingkah laku anggota masyarakat pendukung sebagai 

pengetahuan kebudayaan. Pengetahuan kebudayaan itu terdiri atas seperangkat 

model untuk memahami dan memilah gejala yang dihadapi, merancang tindak, 

dan menentukan sikap serta tindakan dan strateginya sendiri (Khairil Anwar, 

2004: 11-12). 

Kebudayaan pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dari manusia, 

karena manusialah yang menciptakan kebudayaan. Manusia menciptakan 

budaya dapat dikatakan sebagai suatu adaptasi terhadap lingkungannya. 

Kebudayaan dimiliki oleh masyarakat yang diperoleh dengan cara belajar, 

maka dengan itu kebudayaan terdapat diseluruh kehidupan dunia. Begitu juga 

halnya dengan negara kita yaitu negara Indonesia juga memiliki berbagai 

macam kebudayaan, yang terdiri dari bahasa, rumah adat, upacara adat dan 

masih banyak lainnya lagi. Antara kebudayaan yang satu dengan kebudayaan 

yang lainnya dari suatu daerah dengan daerah lainnya memiliki ciri khas 

kebudayaan masing-masing. Setiap daerah memiliki kebiasaan-kebiasaan yang 

menjadi suatu tradisi yang turun temurun didalam masyarakat setempat. 

1 
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Tradisi adalah norma serta kebiasaan masa lalu yang turun temurun 

diakui, diamalkan, dipelihara, dilestarikan oleh suatu kelompok masyarakat, 

sehingga merupakan totalitas yang tak terpisahkan dari pola kehidupan mereka 

sehari-hari (Bawani, 1993:29). Tradisi merupakan kebiasaan dalam suatu 

masyarakat yang dilakukan secara turun temurun. Tradisi berkembang di 

tengah-tengah masyarakat dan dilaksanakan oleh masyarakat sebagai warisan  

dari generasi terdahulu. Tradisi atau kebiasaan yang turun temurun dari 

sekelompok masyarakat memiliki nilai budaya masyarakat yang menjadi inti 

dari kebudayaan. Dalam setiap tradisi memiliki nilai-nilai dan keunikan 

tersendiri.  

Kehidupan masyarakat tidak akan pernah terlepas dari tradisi-tradisi 

yang dimilikinya, karena telah berurat akar dalam sistem kebudayaan mereka. 

Menurut Koenjaraningrat (1972:88-89) tradisi yang dianggap penting dalam 

hidup manusia biasanya diperingati dengan berbagai bentuk upacara yang 

telah dibiasakan dalam kehidupan masyarakat. Upacara itu diadakan sebagai 

simbol untuk mempersiapkan anggota-anggota masyarakat tersebut 

mengahadapi kehidupan dan memainkan peranan yang sewajarnya didalam 

masyarakat setempat, dilaksanakan dalam rangka peralihan dari satu tingkat 

hidup ketingkat hidup lainnya atau dikenal juga dengan istilah upacara 

peralihan (rites de passage). Upacara peralihan manusia meliputi upacara 

kelahiran, upacara kematian dan upacara perkawinan. 

Upacara kelahiran merupakan upacara yang sangat penting didalam 

proses peralihan kehidupan manusia, kelahiran menjadi tahap utama didalam 
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peralihan tingkat kehidupan manusia. Setiap daerah memiliki berbagai macam 

tradisi didalam pelaksanaan upacara kelahiran. Tradisi kelahiran ini terdiri dari 

tradisi sebelum kelahiran dan tradisi sesudah kelahiran. Tradisi sebelum 

kelahiran ini disetiap daerahnya memiliki keunikan masing-masing. Salah 

satunya pada masyarakat Jawa, yang dikenal dengan ritual tujuh bulanan atau 

tingkeban yang dilaksanakan pada kehamilan anak pertama. Upacara ini 

diyakini masyarakat mengandung makna agar kelahiran bayi tidak banyak 

mengalami hambatan dan menjadi anak yang sholeh dan berbudi pekerti yang 

baik. Dengan berbagai prosesi dan ritual, mulai dari pembacaan al-Qur’ân, 

mandi kembang, pembelahan kelapa yang menandakan jenis kelamin bayi, 

pemecahan telur, dan lain sebagainya. Tahap ini dimaksudkan sebagai simbol 

pembersihan atas segala kejahatan dari bapak dan ibu bayi. Masyarakat 

setempat meyakini bahwa hal itu merupakan perwujudan harapan agar proses 

kelahiran sang bayi dapat berjalan dengan lancar tanpa halangan apapun. 

(Iswah Adriana, 2011:5 )  

Pada masyarakat Madura di kenal juga dengan tradisi pelet kandhung, 

upacara pelet kandhung diadakan ketika usia kandungan seseorang telah 

mencapai tujuh bulan. Sebelum upacara diadakan, pada bulan pertama saat 

seorang perempuan mulai mengandung, diadakan upacara nandai. Pada saat 

upacara nandai selesai, akan ditaruh sebiji bigilan atau beton (biji nangka) di 

atas sebuah leper (tatakan cangkir) dan diletakkan di atas meja. Setiap 

bulannya, di leper itu ditambah satu biji bigilan sesuai dengan hitungan usia 

kandungan perempuan tersebut. Pada saat di atas leper itu telah ada tujuh biji 
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bigilan yang menandakan bahwa usia kandungan telah mencapai tujuh bulan, 

maka  diadakanlah upacara pelet kandhung atau pelet betteng. Sebagai catatan, 

upacara masa kehamilan yang disebut sebagai pelet kandhung ini diadakan 

secara meriah hanya pada saat seorang perempuan mengalami masa kehamilan 

untuk yang pertama kalinya. Pada masa kehamilan yang kedua, ketiga, dan 

seterusnya, upacara pelet kandhung tetap diadakan, namun tidak semeriah 

upacara pada saat mengalami kehamilan untuk pertama kalinya.( Annisa 

Padmadiani, 2011) 

Kabupaten Kerinci tepatnya di Desa Bukit Pulai juga ada suatu tradisi 

yang dilaksanakan sebelum kelahiran, yaitu dikenal dengan tradisi Manggan 

Nantauw. Tradisi Manggan Nantauw  ini  merupakan penyambutan kehamilan 

yang pertama yang dilakukan kepada setiap wanita yang hamil hanya 

dilakukan pada kehamilan pertama saja pada masyarakat Desa Bukit Pulai, 

Kabupaten Kerinci. Istilah Manggan Nantauw adalah suatu proses 

melaksanakan syukuran dari orang tua pihak laki-laki dalam rangka 

menyambut hamil pertama dari istri anaknya. 

Dalam tradisi Manggan Nantauw ini dapat terlihat suatu bentuk kerja 

sama dari satu keluarga dengan keluarga lain seperti contohnya pihak laki-laki 

harus menyediakan bahan atau alat untuk mengadakan syukuran dan 

sedangkan pihak perempuan menyediakan tempat dan peralatan-peralatan 

yang digunakan dalam tradisi Manggan Nantauw, dari bentuk kerja sama ini 

dimana dua keluarga yang berbeda mampu untuk menyatukan dirinya dalam 

pelaksanaan suatu kegiatan. 
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Tradisi yang merupakan kebiasaan yang dilakukan oleh suatu 

masyarakat memiliki suatu makna yang menjadi pegangan bagi masyarakat 

setempat. Dalam setiap kegiatan dan perlengkapan yang ada pada suatu tradisi 

memiliki simbol dan makna tersendiri, sehingga menyebabkan kegiatan itu 

tetap dilaksanakan oleh masyarakat pendukung tradisi ini. Pelaksanaan suatu 

tradisi yang merupakan upacara tradisional selalu mengandung norma-norma 

atau aturan-aturan dalam hidup bermasyarakat pendukungnya. Setiap upacara 

pelaksanaan suatu tradisi mengandung unsur nilai-nilai budaya yang 

ditanamkan seawal mungkin akan semakin memperkokoh kepribadian 

masyarakat pendukungnya sehingga ada alasan tertentu untuk 

melestarikannya.  

Tradisi Manggan Nantauw juga memiliki makna tersendiri bagi 

masyarakat Desa Bukit Pulai. Salah satu makna yang terkandung dalam tradisi 

Manggan Nantauw yaitu kebersamaan, kekeluargaan, gotong royong, 

kerjasama dan saling  tolong menolong. Makna yang terkandung dalam tradisi 

Manggan Nantauw ini memiliki arti dan peran yang sangat penting bagi 

masyarakat Desa Bukit Pulai ini. Melalui upacara tradisi Manggan Nantauw 

ini masyarakat di tanamkan rasa kebersamaan dan kekeluargaan agar 

masyarakat dapat hidup harmonis didalam masyarakat.  

Namun pada saat sekarang ini berdasarkan observasi awal, banyak 

masyarakat yang tidak memaknai lagi tradisi Manggan Nantauw ini, sehingga 

kurangnya rasa kekeluargaan dan kebersamaan antar masyarakat yang 

menyebabkan terjadi perpecahan masyarakat setempat. 
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Pada saat sekarang ini banyak anak-anak yang melanggar aturan atau 

nilai-nilai yang ada dalam kehidupan masyarakat yaitu Salah satu bentuk 

tawuran atau lebih tepatnya perkelahian antar desa yang terjadi di Kabupaten 

Kerinci tepatnya di Desa Tanjung Pauh Mudik. Perkelahian ini antara dua 

Desa yaitu Desa Tanjung Pauh Mudik dan Kota Kumun Debai. Perkelahian 

antar desa ini disebabkan oleh adanya remaja yang mabuk-mabukan dan 

membawa motor ugal-ugalan. Sehingga terjadi pengeroyokan oleh warga 

terhadap pemuda yang mabuk dan ugal-ugalan. Karena dendam warganya 

dikeroyok sehingga masyarakat Kumun Debai menyerang Desa Tanjung Pauh 

Mudik. Yang memberikan dampak warga kumun Debai, bernama Iskandar 

mengalami cedera serius, warga kumun debai juga meninggal dunia dan 

Dalam kejadian itu beberapa rumah warga Tanjung Pauh mengalami rusak 

akibat lemparan batu dan 4 rumah yang terbakar. Yang mana Desa Bukit Pulai 

juga merupakan bagian dari Desa Tanjung Pauh Mudik. (Angga, 2014)  

Kasus di atas merupakan salah satu bentuk gambaran kehidupan 

masyarakat di Desa Tanjung Pauh Mudik (Desa Bukit Pulai) dan Kumun 

Debai pada saat sekarang ini. Padahal dalam kenyataan yang ada dilihat dari 

hubungan kekerabatan, antara dua Desa ini masih memiliki keterikatan dalam 

hubungan persaudaraan. Namun akibat dari keegoisan yang ada dalam diri 

masing-masing masyarakat menyebabkan timbulnya perkelahian tanpa 

memikirkan hubungan kekerabatan yang ada. 

Tidak mampunya masyarakat dalam mengatasi keegoisan diri masing-

masing ini disebabkan kurangnya rasa kekeluargaan dan kebersamaan  dalam 
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kehidupan bermasyarakat. Padahal di Desa Bukit Pulai begitu banyak tradisi-

tradisi yang mengandung nilai yang berguna bagi masyarakat. Dengan adanya 

suatu tradisi yang memiliki makna-makna yang baik bagi masyarakat 

seharusnya mampu mengajarkan masyarakat tentang bagaimana kehidupan 

bersama didalam masyarakat. Salah satu bentuk tradisi yang ada di Desa Bukit 

Pulai yang mengandung makna kebaikan bagi masyarakat yaitu Tradisi 

Manggan Nantauw. Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di 

lapangan (28-12-2014) bahwa pelaksanaan tradisi Manggan Nantauw di 

masyarakat Desa Bukit Pulai tidak lagi dimaknai, mereka hanya melakukan 

tradisi tersebut sebagai suatu kewajiban, tanpa melihat makna yang 

terkandung dalam tradisi ini.  

Berangkat dari fenomena-fenomena tersebut, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai tradisi Manggan Nantauw ini. Tradisi 

Manggan Nantauw yang memiliki makna yang sangat penting untuk 

diaplikasikan oleh masyarakat terhadap kehidupan sehari-harinya. Agar tradisi 

ini bisa lebih dimaknai oleh masyarakat setempat.  

Pentingnya riset ini dikarenakan: 1) dalam kehidupan masyarakat yang 

telah banyak mengalami transformasi budaya menuju kearah budaya yang 

modern dan praktis, namun masyarakat di Desa Bukit Pulain ini masih tetap 

melaksanakan tradisi ini dalam rangka melestarikan kebudayaan daerah, 

karena memelihara kebudayaan tradisional sama artinya dengan menghargai 

dan menghormati para leluhur yang telah membentuk tradisi ini. Sehingga 

tradisi ini tetap mampu bertahan oleh generasi yang ada. 2) didalam tradisi ini 
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terdapat hubungan kekerabatan, rasa solidaritas antar masyarakat. Seperti 

dalam mempersiakan tradisi Manggan Nantauw dilakukan oleh keluarga besar 

yang melaksanakan tradisi Manggan Nantauw. Rasa solidaritas yang terlihat 

dari keikutsertaan seluruh masyarakat di Bukit Pulai didalam membantu 

masyarakat yang akan melaksanakan syukuran. Tanpa adanya solidaritas antar 

masyarakat maka tradisi Manggan Nantauw ini sulit untuk dilaksanakan. 3) 

ketertarikan juga muncul karenea keinginan besar untuk mendalami 

kebudayaan tradisional yang masih hidup di tengah masyarakat modern. Maka 

oleh karena itu peneliti menuangkan penelitian ini dengan judul “Makna 

Tradisi Manggan Nantauw Pada masyarakat Bukit Kabupaten Kerinci 

Provinsi Jambi” 

B. Fokus Penelitian dan Pernyataan Masalah  

Sesuai dengan pemaparan pada latar belakang masalah, maka yang 

menjadi fokus penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

makna yang terkandung di dalam tradisi Manggan Nantauw pada masyarakat 

Desa Bukit Pulai. Tradisi ini diwariskan oleh leluhur atau nenek moyang 

mereka sebagai pelestarian budaya daerah. Dari hal tersebut, maka 

dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi Manggan Nantauw di Desa 

Bukit Pulai Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi? 

2. Makna apa yang terkandung didalam pelaksanaan tradisi Manggan 

Nantauw di Desa Bukit Pulai Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi? 
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3. Apa alasan masyarakat Desa Bukit Pulai dalam mempertahankan 

tradisi Manggan Nantauw ini? 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisa tentang makna yang terkandung dalam tradisi manggan nantauw 

yang terdapat pada masyarakat Desa Bukit Pulai. Secara khusus bertujuan: 

1. Mendeskripsikan proses pelaksanaan tradisi Manggan Nantauw di 

Desa Bukit Pulai Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. 

2. Mengidentifikasikan makna yang terkandung di dalam tradisi 

Manggan Nantauw di Desa Bukit Pulai Kabupaten Kerinci Provinsi 

Jambi. 

3. Menganalisis alasan masyarakat dalam mempertahankan tradisi 

Manggan Nantauw ini. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan fokus penelitian yang telah di 

ungkapkan di atas, maka manfaat penelitian adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menghasilkan karya tulis ilmiah tentang Manggan Nantauw. 

Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dalam budaya 

khususnya yang terkait dengan makna yang terkandung dalam 

Tradisi Manggan Nantauw. 

b. Menghasilkan sebuah referensi untuk membangun ilmu 

pengetahuan budaya. 
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c. Dapat dijadikan sebagai salah satu masukan bagi peneliti yang 

akan melakukan penelitian yang sama atau sejenis dengan tradisi 

Manggan Nantauw. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai penelitian lanjutan dari penelitian yang telah ada 

sebelumnya. 

b. Menambah wawasan bagi masyarakat dan lembaga adat untuk 

mempertahankan tradisi dan membangun ilmu pengetahuan 

budaya. 

c. Bahan masukan bagi pemerintah kabupaten kerinci untuk dapat 

membina, dan mengembangkan serta mempertahankan nilai-

nilai, dan norma-norma budaya daerah. 

 

 

 

 

  



BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan temuan dan pembahasan yang peneliti lakukan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tradisi Manggan Nantauw merupakan salah satu tradisi pada saat 

kehamilah anak pertama dari pasangan suami istri di Desa Bukit Pulai 

Kerinci Jambi. Tradisi Manggan Nantauw dilaksanakan melalui 

serangkaian proses, dimulai dari tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. 

Tradisi Manggan Nantauw masih tetap dilaksanakan sampai saat sekarang 

ini di Desa Bukit Pulai. 

2. Makna yang dilakuan dalam tradisi Manggan Nantauw ini terdapat dalam 

perlengkapan dan pelaksanaan dari tradisi Manggan Nantauw ini, meminta 

keselamatan bayi yang di kandungan dan keselamatan ibu merupakan 

tujuan dari tradisi Manggan Nantauw. Sedangkan makna yang terlihat 

dalam pelaksanaan tradisi Manggan Nantauw ini yaitu, kebersamaan, 

kekerabatan, silaturahmi, tolong menolong, gotong royong, dan kerjasama. 

3. Manggan Nantauw mintak doa bermohon kehadirat Allah SAW, dan 

menjadi bentuk suatu warisan budaya yang harus dipertahankan oleh 

masyarakat Bukit Pulai sehingga tradisi Manggan Nantauw selalu 

dipertahankan oleh masyarakat di desa ini. Karena tidak melenceng dari 

kegiatan keagaaman. Serta memiliki manfaat dalam kehidupan masyarakat 

didesa setempat. 

116 
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B. Implikasi 

 Implikasi yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah apabila dalam 

sebuah masyarakat memiliki nilai-nilai atau aturan-aturan yang telah 

diwariskan dari dahulu maka perlu untuk masyarakat untuk memahaminya 

dengan baik. Pahamnya masyarakat dengan makna dari apa yang mereka 

lakukan seperti Manggan Nantauw agar dapat selalu terjalinnya hubungan 

kekeluargaan yang baik. 

1. Peneliti melihat tradisi Manggan Nantauw ini merupakan tradisi yang unik 

dan menarik. Ada banyak hal yang bisa dipelajari lewat kegiatan ini. 

Tradisi Manggan Nantauw yang memiliki suatu fungsi sosial bagi 

kehidupan masyarakat di Desa Bukit Pulai ini, bisa menjadikan 

masyarakat hidup harmonis didalam masyarakat.  

2. Setiap tradisi yang memiliki makna dan simbol-simbol yang bermanfaat 

bagi masyarakat hendaknya bisa dipertahankan dan teraplikasikan 

kedalam hidupan masyarakat yang lainnya, karena dalam pemaknaan yang 

ada pada perlatan yang digunakan memiliki pemaknaan yang bisa 

diaplikasikan untuk penerus selanjutnya. 

3. Tradisi Manggan Nantauw harus di jaga atau dipertahankan, karena tradisi 

ini merupakan suatu tradisi yang dapat mempereratkan hubungan di dalam 

keluarga, sehingga menjalin keharmonisan sesama. 
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C. Saran dan Rekomendasi 

1. Bagi pemerintah Kabupaten Kerinci hendaknya ikut berperan dalam 

melestarikan budaya-budaya tradisional seperti tradisi Manggan Nantauw 

melalui peraturan-peraturan daerah 

2. Bagi masyarakat di Desa Bukit Pulai perlu untuk terus mensosialisasikan 

tradisi Manggan Nantauw kepada generasi penerus akan pentingnya 

makna yang terkandung dalam tradisi Manggan Nantauw ini. 

3. Bagi generasi muda diharapkan terlibat lebih jauh dalam melestarikan 

budaya tradisi Manggan Nantauw sehingga mereka dapat lebih mengenal 

budaya yang dimiliki oleh daerah mereka. 

4. Penulis menyadari penelitian tentang tradisi Manggan Nantauw ini belum 

sempurna, masih terlalu dangkal dan perlu penelitian lebih lanjut. Penulis 

mengharapkan bagi pembaca yang tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan tema yang sama agar dapat untuk menggali dan mengkaji lebih 

dalam lagi dengan melihat unsur-unsur lain yang terdapat dalam tradisi 

Manggan Nantauw ini. 
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